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                                                     ABSTRAK 
Yudha Franata Hasibuan. NPM. 1402040072. Analisis Pragmatik Teks Drama 
Masuk kantong Pribadi Karya Suyadi San. Sripsi. Medan. : Fakultas Keguruan 
Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara. 2018. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis tindak tutur yang terdapat dalam 
teks drama masuk kantong pribadi karya suyadi san. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. Instrumen dalam penelitian ini adalah 
penabelan chek and list. Teknik analisis dalam penelitian ini adalah tabel tunggal. 
Berdasarakan hasil penelitian yang bersifat deskriptif tersebut dapat disimpulkan 
bahwa dalam teks drama tersebut terdapat jenis-jenis tindak tutur seperti tindak  tutur 
lokusi, ilokusi dan perlokusi.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam kehidupan di masyarakat manusia selalu melakukan interaksi atau 
hubungan dengan sesamanya melalui bahasa. Bahasa dan manusia merupakan dua hal 
yang tidak dapat dipisahkan, dalam arti keduanya berhubungan erat. Bahasa 
merupakan alat komunikasi yang paling penting bagi manusia karena dengan bahasa 
manusia dapat mengekspresikan apa yang ada dalam pikiran atau gagasannya. Agar 
komunikasi dapat berlangsung dengan baik, manusia harus menguasai keterampilan 
berbahasa. Tarigan (1986 : 2) menyatakan bahwa keterampilan berbahasa meliputi 
empat macam, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
Setiap keterampilan bahasa mempunyai hubungan yang erat dan konsep berpikir yang 
mendasari bahasa. Bahasa seseorang mencerminkan pikiran, semakin terampil 
seseorang berbahasa semakin cerah dan jelas pula pikirannya. 
 
Bahasa lisan dan tertulis dapat diungkapkan atau diwujudkan dengan 
menggunakan berbagai sarana, sarana yang digunakan untuk merealisasikan tuturan 
tersebut dapat diungkapkan melalui media massa, yakni melalui media elektronik 
maupun media cetak., media massa sebagai sarana komunikasi tidak hanya berarti 
pemberitahuan, namun berarti pula pengumuman, penerangan, penjelasan, 
penyuluhan, perintah, intruksi, nasehat, ajakan, rayuan, dan sebagainya (Effendi, 
1986:61). 
 Dalam konteks tuturan atau tindak tutur dalam melakukan percakapan, maka 
kaitan dengan penggunaan bahasa dalam proses tidak tutur sangan dibutuhkan. 
Karena dalam setiap tuturan yang terucap, seringkali ada fungsi atau maksud dalam 
tuturan tersebut. Hubung kait antara pemikiran dengan bahasa dijelaskan oleh Asmah 
Haji Omar (1966 & 1986) sebagai “manusia menggunakan lambang bahasa untuk 
merakamkan fikiran dan pengalamannya”. Sering sekali tindak tutur dalam 
percakapan antara penutur dan mitra tutur melalui media masa atau sebuah teks drama 
terjadi dengan adanya maksud tertentu agar si mitra tutur melakukan sesuatu atau 
merespon tuturan dari sang penutur. 
 
Adapun yang menjadi persoalan atau permasalahan dalam teks drama, terdapat 
banyaknya tindak tutur yang belum diketahui apa fungsi dan makna tindak tutur 
dalam teks drama . Ujuran-ujaran yang bersifat informatif atau ujaran yang memilik 
fungsi dalam peristiwa tutur. Lewat karya sastra yang erat kaitannya dengan realitas 
kehidupan, pemahaman menggunakan bahasa dalam suatu ujaran yang bersifat tindak 
tutur sangat rentan dalam karya sastra, seperti puisi, cerpen dan teks drama yang 
memiliki fungsi bahasa sebagai alat tuturan dalam menyampaikan suatu tuturan. . 
Drama sebagai hasil cipta sastra juga dapat berfungsi sebagai cerminan kehidupan 
masyarakat. Misalnya, adat istiadat, kebudayaan serta hal–hal yang berhubungan 
dengan kehidupan masyarakat tersebut melalui konteks bahasa.  
 
Dalam teks Masuk Kantong Pribadi terdapat banyak tuturan yang tidak 
diketahui fungsi dan artinya. Selain itu teks drama Masuk Kantong Pribadi  belum 
pernah diadakan penelitian yang mendalam  mengenai tuturan yang terdapat dalam 
dialog tersebut. Sehingga penulis ingin meneliti lebih jauh tentang makna bahasa 
yang terdapat dalam teks Masuk Kantong Pribadi karya Suyadi San 
 
Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk meneliti analisis pragmatik dalam teks 
drama Masuk Kantong Pribadi, yang sebagian besar dialog drama ini memiliki 
makna yang tersirat dan makna yang tersurat (Makna Tertulis). Maka perlu usaha 
untuk mengatasi masalah tersebut. Salah satu cara untuk bisa memahaminya dengan 
melakukan pendekatan pragmatik teks drama Masuk Kantong Pribadi  mengatasi 
masalah tersebut 
 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah merupakan penentuan masalah untuk memperoleh 
kejelasan sasaran peneliti dan mengetahui masalah yang akan diteliti. Dalam 
identifikasi masalah ini perlu dituliskan berbagai masalah yang ada pada objek yang 
diteliti. Istilah pragmatik adalah salah satu cabang ilmu linguistik yang mempelajari 
hubungan antara konteks dan makna . Adapun permasalahan yang dapat diidentifikasi 
yaitu analisis struktural, sosiologi, mimetik, kritik sosial, femenisme dan analisis 
pragmatik tindak tutur lokusi, ilokusi dan tindak tutur perlokusi yang terdapat dalam 
teks drama  Masuk Kantong Pribadi karya Suyadi San. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penelti membatasi masalah ini 
dengan menganalisis teks drama dari sisi tindak tutur lokusi,Ilokusi dan Perlokusi 
yang terdapat dalam teks drama Masuk Kantong Pribadi  karya Suyadi San. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, makan peneliti merumuskan  masalah 
dalam penelitian yaitu “Bagaimanakah tindak  tutur  Lokusi, Ilokusi dan Perlokusi 
yang terdapat dalam  teks drama Masuk Kantong Pribadi karya Suyadi San? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai oleh 
peneliti yaitu “Untuk mengetahui Tindak tutur Lokusi, Ilokudi dan Perlokusi yang 
terdapat dalam  teks drama Masuk Kantong Pribadi karya Suyadi San. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 
 berikut: 
1. Sebagai bahan masukan kepada semua pihak yang membutuhkan dan bagi 
peneliti sendiri di dalam menjalankan tugas sebagai pendidik di masa yang 
akan datang. 
2. Sebagai bahan masukan bagi mahasiswa dalam memotivasi minat baca 
mereka terutama hasil karya sastra sehingga tumbuh kecintaan terhadap hasil 
karya tersebut. 
3. Sebagai bahan motivasi bagi masyarakat dalam meningkatkan kecintaan 



















      BAB II 
LANADASAN TEORITIS 
 
A. Kerangka Teoritis 
1. Pengertian Pragmatik 
Pragmatik ialah ilmu yang menguraikan tentang asal usul tanda, kegunaan 
tanda oleh yang meneapkannya, dan efek bagi tanda yang menginterpretasikan, dalam 
batas prilaku subjek. Menurut Suyadi San (2015:83), pragmatik adalah studi tentang 
hubungan antara tanda dan pemakainya dan pemakaian bahasa dan efek yang 
ditimbulkan. Sedangkan menurut Wahyuni (2006:5) terjemahan, pragmatik adalah 
studi tentang hubugan antara bentuk-bentuk linguistik dan pemakai tutur kata tentang 
makna yang dimaksud penutur 
Adapun menurut Chaer (2010:23), pragmatik adalah ilmu yang mengkaji 
bagaimana satuan-satuan bahasa itu yang digunakan dalam pertuturan dalam rangka 
melaksanakan komunikasi. Dan menurut Kridalaksana (1993:177), pragmatik 
diartikan sebagai syarat-syarat yang mengakibatkan serasi-tidaknya pemakaian 
bahasa dalam komunikasi: aspek-aspek pemakaian bahasa yang  memberikan 
sumbangan kepada makna ujaran. Pragmatik juga disebut sebagai ilmu yang 
mempelajari pemakaian bahasa yang dikaitkan dengan  bahasa si pemakainya. Makna 
tersebut dapat dimengerti apa bila diketahui konteksnya.Batasan pragmatik adalah 
aturan-aturan pemakaian bahasa mengenai bentuk dan makna yang dikaitakan dengan 
maksud pembicara, konteks dan keadaan. 
 
 Parera (2001:126) menjelaskna pragmatik adalah pemakaian bahasa dalam 
komunikasi, hubungan antara kalimat, konteks, situasi, dan waktu yang diujarkan 
dalam kalimat tersebut. Definisi yang dikemukakan parera selengkapnya dapat dilihat 
pada berikut: (1) bagaimana interprestasi dan penggunaan tutur bergantung pada 
pengetahuan dunia nyata. (b) bagaimana pembicara menggunakan dan memahami 
tindak pentuturan.(c) bagaimana struktur kalimat dipengaruhi antara pembicara atau 
penutur dan  pendengar  atau petutur.  
Pengertian dan pemahaman bahasa mengacu pada fakta bahwa untuk 
mengerti suatu ujuran bahasa diperlukan juga pengetahuan di luar makna kata dan 
hubungan tata bahasanya, yakni hubungan dengan pemakaian konteksnya. 
Berdasarkan defenisi beberapa ahli, peranan konteks sangat penting dalam ilmu 
bahasa. Akan tetapi, berbeda dengan pendapat yang dikemukakan oleh beberapa ahli, 
“ Yule menjelaskan pragmatik sebagai cabang ilmu yang mempelajari makna yang 
dikehendaki oleh penuturnya, cahyono (2003:213).penjelasan tersebut mengarah pada 
aspek maknanya, maksud yang akan disampaikan penutur melalui hadirnya konteks 
Hal ini berarti pragmatik berusaha menggambarkan sebuah ujuran yang 
disampaikan oleh penutur atau pembicara yang mengetahui makna tersebut. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pragmatik ilmu yang 
mempelajari bahasa dalam pemakainya serta makna yang dihasilkan oleh kalimat 
yang dapat diketahui dengan melihat konteks yang ada saat tuturan itu berlangsung. 
Maka kita dapat mengetahui makna yang diingkan oleh pembicara dengan  
memperhatikan konteks yang melingkupi peristiwa tersebut. 
 
Pragmatik juga mengenai segala aspek makna yang tidak tercakup dalam teori 
semantik” maksudnya, ialah makna setelah dikurangi semantik Purwa, (1990:16).  
Parera (2001:126) juga menjelaskan pragmatik adalah kajian pemakaian bahasa 
dalam komunikasi, hubungan antara kalimat, konteks, situasi, dan waktu 
diujarkannya dalam kalimat tersebut. Definisi yang dikemukakan oleh Parera 
selengkapnya dapat dilihat pada berikut ini: (a) Bagaimana intepretasi dan 
penggunaan tutur bergantung pada pengetahuan dunia nyata. (b) Bagaimana 
pembicara menggunakan dan memahami tindak pertuturan; (c) Bagaimana struktur 
kalimat dipengaruhi oleh hubungan antara pembicara atau penutur dan pendengar 
atau petutur. Sedangkan menurut International Pragmatik Association (IPRA) yang 
dimaksud dengan pragmatik ialah penyelidikan bahasa yang menyangkut seluk belum 
penggunaan bahasa dan fungsinya,Soemarmo (1987:3). Dan menurut Verhaar (1996: 
14), pragmatik merupakan cabang ilmu linguistik yang membahas tentang apa yang 
termasuk struktur bahasa sebagai alat komunikasi antara penutur dan pendengar, dan 
sebagai pengacuan tanda-tanda bahasa pada hal-hal ekstralingual´ yang dibicarakan. 
Thomas (Rohmadi, 2005:29) mendefinisikan pragmatik dengan menggunakan 
sudut pandang sosial dan sudut pandang kognitif. Dengan sudut pandang sosial, 
Thomas menghubungkan pragmatik dengan makna pembicara (speaker meaning); 
dan kedua, dengan menggunakan sudut pandang kognitif, pragmatik dihubungkan 
dengan interpretasi tuturan (utterance interpretation). Thomas ,menyebut adanya 
kecenderungan dalam pragmatik terbagi menjadi dua bagian yaitu, pertama dengan 
menggunakan sudut pandang sosial, menghubungkan pragmatik dengan makna 
pembicara. Kedua, dengan menggunakan sudut pandang kognitif, menghubungkan 
pragmatik dengan interpretasi ujaran. Selanjutnya Thomas  dengan mengandaikan 
bahwa pemaknaan merupakan proses dinamis yang melibatkan negosiasi antara 
pembicara dan pendengar serta antara konteks ujaran (fisik, sosial, dan linguistik) dan 
makna potensial yang mungkin dari sebuah ujaran, mendefinisikan pragmatik sebagai 
bidang yang mengkaji makan dalam interaksi. 
Menurut Yule (2006:3) pragmatik adalah studi tetang makna yang 
disampaikan oleh penutur (penulis/pembicara) dan ditafsirkan oleh pendengar 
(pembaca). 
 Pragmatik adalah studi tentang makna dalam hubungannya dengan situasi-
situasi ujaran. Menurut Purwo “Pragmatik merupakan salah satu bidang kajian 
linguistik: (1990:2). Jadi dapat disimpulkan bahwa pragmatik merupakan cabang dari 
linguistik yang mengkaji makna tuturan dengan cara menghubungkan factor 
nonlingual seperti konteks, pengetahuan, komunikasi, serta situasi pemakaian bahasa 
dalam rangka penggunaan tuturan oleh penutur dan lawan tutur. Makna tuturan dalam 
pragmatik lebih mengacu pada maksud dan tujuan penutur terhadap tuturannya. 
 Levinson (dalam Tarigan, 1990:33) menjelaskan pragmatik adalah telaah 
mengenai relasi antara bahasa dan konteks yang merupakan dasar bagi suatu sehingga 
komunikasi berjalan lancar. Tindak tutur dapat terjadi dalam semua komunuikasi 
linguistik. 
Sudiarti, dan V. Widyamartaya (1996:21) berpengertian bahwa kemampuan 
dengan bahasa, yaitu keterampilan menggunakan bahasa yang sesuai, serasi, selaras 
dengan faktor-faktor situasi disebut keterampilan pragmatik. Istilah kompetensi  
pragmatik itu sebenarnya gabungan antara kompetensi dan performansi 
(Chomsky:1965). Istilah ini lahir setelah dikritik oleh Hymnes pada 1966. Ia 
berargumentasi bahwa di dalam masyarakat heterogen, kompetensi akan berbeda 
(1972). Kompetensi menurut Hymnes harus memasukkan kompetensi interaksi. 
Sedangkan Chomsky berpendapat bahwa kompetensi adalah kemampuan abstrak 
yang dimiliki oleh pembicara atau penutur yang memudahkan mereka menghasilkan 
kalimat-kalimat yang baik dan benar secara gramatikal di dalam suatu bahasa. 
Kompetensi ini sering juga diistilahkan beliau sebagai kompetensi linguistik atau 
kompetensi gramatikal. Performansi menurut Chomsky adalah teori penggunaan 
bahasa, penggunaan aktual bahasa, apa yang dilakukan pembicara dan pendengar 
secara aktual berdasarkan pengetahuannya mengenai suatu bahasa (Chomsky, 
1964:52). 
Pragmatik ialah kajian tentang kemampuan pemakai bahasa mengaitkan 
kalimat-kalimat dengan konteks-konteks yang sesuai bagi kalimat-kalimat itu 
(Nababan, 1987:2). Pragmatik juga diartikan sebagai syarat-syarat yang 
mengakibatkan serasi-tidaknya pemakaian bahasa dalam komuniskasi. Aspek-aspek 
pemakaian bahasa atau konteks luar bahasa yang memberikan sumbangan kepada 
makna ujaran (Kridalaksana, 1993:177). Menurut Ver haar (1996:14), pragmatik 
merupakan cabang ilmu linguistik yang membahas tentang pa yang termasuk struktur 
bahasa sebagai alat komunikasi antara penutur dengan pendengar, dan sebagai 
pengacuan tanda-tanda bahasa pada hal-hal ekstralingual. Purwo (1990:16), 
mendefenisikan pragmatik sebagai telaah mengenai makna tuturan (utterance) 
menggunakan makna yang terikat konteks. Sedangkan memperlakukan bahasa secara 
pragmatik ialah memperlakukan bahasa dengan mepertimbangkan konteksnya, yakni 
penggunaannya pada peristiwa komuniskasi (Purwo:1990:31). 
Itulah sebabnya, Leech (1983) lebih suka menggunakan istilah 
Pragmatik umum (general pragmatics) untuk mengacu pada kajian tentang 
kondisi umum penggunaan bahasa untuk komunikasi. Ia mendasarkan 
gagasannya pada kenyataan bahwa prinsip kerjasama dan sopan santun 
dalam berkomunikasi berlaku secara berbeda–beda dalam setiap masyarakat. 
Dalam pragmatik umum sama sekali tidak  mengatur  masalah itu. 
Bahkan menurut Leech, hal-hal yang bersifat lokal dan situasional dapat 
diatur dalam sosiopragmatik (sociopragmatics) dan pragmalinguistik 
(pragmalinguistics), karena kedua bidang ini merupakan cabang dari 
pragmatik umum. Sosio-pragmatik yang telah dikelaskan Leech (1983) 
memiliki kesamaan dengan istilah yang oleh Michael Canale (1983) di sebut 
dengan ketepatan isi (appropriateness in meaning), yaitu sejauh mana fungsi 
komunikasi tertentu, sikap dan gagasan dianggap tepat sesuai dengan situasi 
yang berlaku. Hal ini berhubungan erat dengan aspek sosiologi. 
Berdasarkan landasan di atas, dapat ditegaskan bahwa pragmatik adalah cabang ilmu 
bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara eksternal, yaitu berkaitan dengan 
bagaimana suatu bahasa itu digunakan dalam komunikasi. Pragmatik pada dasarnya 
menyelidiki bagaimana makna dibalik tuturan yang terikat pada konteks yang 
melingkupinya diluar bahasa, sehingga dasar dari pemahaman terhadap pragmatik 
adalah hubungan antara bahasa dengan konteks. 
2. Pengertian Tindak Tutur 
Pandangan jhon Austin tentang bahasa telah menimbulkan pengaruh yang 
besar dibidang filsafat maupun linguistik.pandangan-pandangan ini mencapai 
keunggulan filosofis sebagai bagian dan gerakan bahasa biasa yang perna popular 
dalam filsafat. Pada masa-masa slanjutnya, pandangan-pandangan ini telah di adopsi 
dan dikembangkan secara aktif oleh para ahli bahasa, yang banyak diantaranya 
sedang mengalami kecemasan yang semakin mengungkapkan gagasan bahwa bahasa 
dapat digunakan untuk melakukan tindakan melalui pembedaan antara ujran konstatif 
dan ujaran performatif. 
Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa tindak tutur adalah 
segala tindak yang dilakukan seseorang dalam berbicara. Richard (1995) 
mengemukakan bahwa tindak tutur (dalam arti yang sempit sekarang) adalah istilah 
minimal dari pemakaian situasi tutur/peristiwa tutur/tindak tutur. Ketika kita 
berbicara, kita melakukan tindakan-tindakan seperti memberi laporan, membuat 
pernyataan-pernyataan, mengajukan pertanyaan, memberi peringatan, memberi janji, 
menyetujui, menyesal dan meminta maaf. Pada bagian lain ia juga mengemukakan 
bahwa tindak tutur dapat diberikan sebagai sesuatu yang sebenarnya kita lakukan 
ketika berbicara. Ketika kita terlihat dalam percakapan, kita melakukan beberapa 
tindakan seperti : melaporkan, menyatakan, memperingatkan, menjanjikan, 
mengusulkan, menyarankan, mengkritik, meminta dan lain-lain. Suatu tindak tutur 
dapat didefinisikan sebagai unit terkecil aktivitas berbicara yang dapat dikatakan 
memiliki fungsi. 
 
Berkenaan dengan tindak tutur ini Chaer dan Leonie Agustine (1995) 
berpendapat bahwa tindak tutur merupakan gejala individual, bersifat psikologis, dan 
keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan bahasa si penutur dalam 
menghadapi situasi tertentu. Dalam tindak tutur itu yang lebih dilihat adalah makna 
atau arti tindakan dalam tuturannya. Kemudian Sinclair dan Coulthard R. (1995) 
dalam Richard (1995) yang pernah mengadakan suatu pengamatan terhadap peristiwa 
sosial (pelajaran) dalam ruang belajar, dan peristiwa sosial (pelajaran) itu disebutnya 
sebagai kerangka analitis yang berada paling luas dan selanjutnya secara berturut-
turut membagi urutan wacana hingga kebagian yang paling kecil yakni “tindak”. 
Tindak ini didefenisikan sebagai unit berbicara yang paling kecil yang bisa dikatakan 
mempunyai suatu fungsi. Berbagai tindak diberi nama yang disesuaikan dengan 
setiap fungsi wacana, seperti mencari keterangan, bertanya dan sebagainya. 
Untuk memahami tindak tutur ini, lebih lanjut Richard (1995) mengutip 
pendapat seorang filsuf yang bernama Austin (1992) yang menyatakan bahwa ada 
ribuan kata kerja dalam bahasa Inggris seperti ; ask (bertanya), request (meminta), 
direct (memimpin), require (membutuhkan), order (menyuruh), command 
(memerintah), suggest (menyarankan), beg (memohon), plead (menuntut), yang 
kesemuanya menandai tindak tutur. Tetapi tindak tutur itu tidak sekedar setara 
dengan kata kerja yang digunakan untuk menggambarkan tindak tutur itu. 
Memperhatikan berbagai pendapat di atas, kesulitan itu dalam memahami 
persoalan tindak tutur secara mendasar agak sulit. Kesulitan itu muncul karena tindak 
tutur itu sendiri terbentuk pada saat berbicara. Kita ketahui bahwa pada saat berbicara 
ataupun komunikasi berbahasa, banyak faktor terkait yang menentukan keberhasilan 
terlaksananya kegiatan itu. Oleh karena itu, bidang ini banyak dikaji 
dalam bidang pragmatik, khususnya dalam implikatur percakapan. Namun 
demikian, pada hakikatnya tindak tutur adalah tindakan yang dilakukan oleh penutur 
pada saat berlangsungnya percakapan. Selanjutnya, persoalan yang dilakukan oleh 
penutur pada saat berlangsungnya percakapan. Selanjutnya, persoalan yang lebih 
menarik dan lebih penting lagi adalah “bagaimana keberadaan tindak tutur dalam 
percakapan itu?” menjawab pertanyaan ini, Richard (1995) menegaskan bahwa fungsi 
utama percakapan adalah pernyataan tindak tutur. Ketika orang-orang bercakap-
cakap, mereka mungkin membuat janji-janji, memberikan pujian, sanjungan, 
mengkritik atau mengundang dan memperingatkan. Tujuan utama peserta percakapan 
adalah untuk menginterprestasikan tindak tutur yang dimaksudkan secara tepat. 
Percakapan sebagai suatu bentuk komunikasi berbahasa, jelas bahwa antara 
penatur dengan petutur terjadi interaksi. Oleh karena itu tindak tutur pun akan 
terealisasi. Bagaimana tindak tutur itu terealisasi dalam percakapan, Richard (1995) 
mengutip pendapat Brown dan Levinon yang menegaskan bahwa untuk berbagai 
tindak tutur, ketika dua berbicara berinteraksi bermacam-macam bentuk tantangan 
yang muncul baik terhadap penutur maupun petutur. Posisi dasar mereka adalah 
penutur maupun petutur berdasarkan jarak sosial dan tingkat kekuasaan pembicara, 
dan kemudian memilih strategi percakapan yang sesuai. Ada dua strategi percakapan 
yang mereka ajukan, yakni strategi kesopanan positif dan strategi kesopanan negatif. 
 
Tindak tutur merupakan gejala individu, bersifat psikologis, dan ditentutukan 
oleh kemampuan bahasa penutur dalam menghadapi situasi tertentu. Tindak tutur 
dititik beratkan kepada makna atau arti tindak, sedangkan peristiwa tutur lebih 
dititikberatkan pada tujuan peristiwanya (Suwito, 1983:33). Dalam tindak tutur ini 
terjadi peristiwa tutur yang dilakukan penutur kepada mitra tuturdalam rangka 
menyampaikan komunikasi. Tindak tutur adalah kegiatan seseorang menggunakan 
bahasa kepada mitra tutur dalam rangka mengkomunikasikan sesuatu. Apa makna 
yang dikomunikasikan tidak hanya dapat dipahami berdasarkan penggunaan bahasa 
dalam bertutur tersebut tetapi juga ditentukan oleh aspek-aspek komunikasi secara 
komprehensif, termasuk aspek-aspek situasional komunikasi. 
Chaer (2004: 16) menyatakan bahwa tindak tutur merupakan gejala 
individual, bersifat psikologis dan keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan 
bahasa si penutur dalam menghadapi situasi tertentu. Dalam tindak tutur lebih 
dilihat pada makna atau arti tindakan dalam tuturannya, sedangkan Tarigan (1990: 
36) menyatakan bahwa berkaitan dengan tindak tutur maka setiap ujaran atau 
ucapan tertentu mengandung maksud dan tujuan tertentu pula. Dengan kata lain, 
kedua belah pihak, yaitu penutur dan lawan tutur terlibat dalam suatu tujuan 
kegiatan yang berorientasi pada tujuan tertentu. Sesuai dengan keterangan tersebut, 
maka instrumen pada penelitian ini mengacu pada teori tindak tutur. 
Tindak tutur adalah kegiatan yang menggunakan media bahasa sebagai 
sarana dasar untuk mengungkapkan ide, saran atau pendapat dan perasaan yang 
diungkapkan secara lisan. Tindak tutur dapat didefiniskan sebagai unit terkecil dari 
aktivitas percakapan yang dapat dikatakan memiliki fungsi, seperti melaporkan, 
menyatakan, memperingatkan, mengarahkan, menyarankan, menyajikan, mengkritik 
dan meminta. 
 Austin memaparkan bahwa aktivitas bertutur tidak hana terbatas pada 
penuturan sesuatu, tetapi juga melakukan sesuatu. Dalam melakukan ativitas 
bertutur antara penutur dan mitra tutur sering terjadi dengan hal-hal yang 
berhubungan dengan psikologis. Dikarenakan tindak tutur adalah ucapan yang 
dikeluarkan oleh penutur kepada mitra tutur yang direspon dari psikologis yang 
menyebabkan suautu ujuran yang memilik fungsi tersendiri. Austin membedakan 
tindak tutur menjadi tiga kelompok yaitu, (a) tindak tutur Lokusi, (b) tindak tutur 
Ilokusi, dan (c) tindak tutur perlokusi. 
 
A. Tindak Tutur lokusi 
Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur yang dimaksudkan untuk menyatakan 
sesuatu (Ruston 1999:36-37). Merupakan tindak tutur atau tindak bertutur, yaitu 
tindak mengucapkan sesuatu kata dengan makna di dalam kamus dan makna kalimat 
itu menurut kaidah sintaksisnya. Kalimat (1) dan (2) berikut ini merupakan tindak 
tutur lokusi. 
(1) IKIP beralih fungsi menjadi universitas 
(2) Bahasa nasional negara Indonesia adalah bahasa Indonesia 
Tuturan (1) dan (2) yang diutarakan penutur bertujuan untuk 
menginformasikan sesuatu tanpa maksud lain. Penutur ingin mengungkapkan isi 
pikiran atau pengetaghuan yang dimilikinya kepada mitra tutur. Bukan untuk 
mempengaruhin mitra tutur. Pada tuturan (1) dan (2) tidak menutup kemungkinan 
adanya daya ilokusi dan perlokusi. Akan tetapi kadar lokusinya lebih dominan. 
Tuturan (1) menginformasikan keberadaan IKIP yang beralih fungsi dan nama 
menjadi universitas. Dengan demikian pula pada tuturan (2) informasi yang 
diutarakan adalah tentang bahasa nasional di negara Indonesia yaitu bahasa Indonesia. 
Tindak tutur lokusi termasuk tindak tutur yang relatif paling mudah untuk 
diidentifikasi karena dapat dilakukan tanpa menyertakan konteks tuturan dalam situasi 
tutur.  
 
B .Tindak Tutur Ilokusi 
Tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang mengandung maksut dan fungsi 
atau daya ujar. Tindak tutur ilokusi dapat diidentifikasikan sebagai tindak tutur yang 
berfungsi untuk menginformasikan sesuatu dan melakukan sesuatu (Wijaya 1996: 18). 
Beberapa verbal yang menandai tindak tutur ilokusi, yakni, mengucapkan selamat, 
bertanya, menyarankan, berterima kasih, mengusulkan, mengakui, mengucapkan 
selamat, berjanji, mendesak, dan sebagainya. Tuturan (3) dan (4) berikut ini 
merupakan tindak tutur ilokusi. 
(3) Di pasar Johar banyak pencopet 
(4) Ujian sudah dekat 
Tuturan (3) dan (4) diutarakan penutur untuk menginformasikan sesuatu yang 
disertai dengan maksud tertentu. Tuturan (3) penutur menginformasikan tentang 
pencopet di pasar Johar dan secara tersirat juga mengandung maksud agar mitra tutur 
berhati-hati jika pergi berbelanja di pasar Johar. Demikian halnya tuturan (4) selain 
penutur menginformasikan bahwa ujian sudah dekat, penutur juga mempunyai 
maksud meminta mitra tutur untuk belanja dan tidak berpergian menghabiskan waktu 
secara sia-sia. 
Pada tuturan (3) dan (4) mengandung daya memperingatkan. Unsur verba 
yang menandai tuturan (3) dipandang sebagai unsur verba menyarankan. Pada tuturan 
(4) dipandang sebagai unsur verba menyarankan dan mendesak. 
Tindak ilokusi tidak mudah diidentifikasikan karena tindak tutur ilokusi 
berkaitan dengan siapa bertutur kepada siapa dan kapan atau dimana tindak tutur itu 
dilakukan. Pada tindak tutur ilokusi perlu disertakan konteks tuturan dalam situasi 
tutur. 
 
C . Tindak Tutur Perlokusi 
Tindak tutur perlokusi adalah tuturan atau ujaran yang diucapkan oleh penutur 
yang mempunyai efek atau daya pengaruh terhadap mitra tutur. Tindak tutur yang 
pengujarnya dimaksudkan untuk mempengaruhi mitra tutur inilah yang merupakan 
tindak perlokusi (Rustono 1999:38). Untuk memudahkan identifikasi ada beberapa 
verba yang memadai tindak tutur perlokusi, antara lain, membujuk, menipu, 
mendorong, membuat jengkel, menakut nakuti, menyenangkan, melegakan, 
mempermalukan, menarik perhatian, dan sebagainya.berikut ini merupakan tindak 
tutur perlokusi.  
(5) kemarin saya kehujanan di jalan. 
Tuturan (5) diutarakan oleh penutur yang tidak dapat menghadiri undangan 
pernikahan kepada orang yang mengundangnya, tindak lokusinya adalah memohon 
maaf, dan perlokusinya (efek) yang diharapkan penutur adalah orang yang 
mengundangndapat memakluminya. 
Tindak tutur perlokusi juga dapat menghasilkan efek atau daya ujaran terhadap 





B.    Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual adalah kerangka yang memuat generalisasi yang dapat 
dipakai untuk menentukan beberapa perencanaan yang saling berhubungan.Kerangka 
konseptual merupakan alat untuk menggambarkan fenomena tentang masalah 
penelitian dan kerangka teori yang digunakan. Konsep diartikan sebagai generalisasi 
dari kelompok fenomena tertentu sehingga dapat menggambarkan gejala yang sama. 
Bertitik pada kerangka teoretis telah dijjabarkan hal-hal yang menjadi pokok 
permaslahan dalam penelitian ini. selanjutnya pada konseptual ini akan menyajikan 
konsep-konsep yang sesuai dengan maslah penelelitian yang dilakukan. Untuk 
menghindari kebingungan dalam memahami konsep-konsep pada penelitian ini, maka 
peneliti akan menjelaskan hal-hal yang berhubungan dengan judul penelitian yaitu 
analisis pragmatik teks drama Masuk Kantong Pribadi karya Suyadi San.  
 
pragmatik adalah cabang  ilmu linguistik yang mempelajari hubungan anatara 
konteks dan makna yang dihubungkan dalam karya sastra. Teks drama secara luas 
dapat diartikan sebagai salah satu bentuk sastra yang isinya tentang hidup dan 
kehidupan yang disajikan atau juga bisa isinya dipertunjukkan dalam bentuk 
gerak.Begitu luas ruang lingkup pragmatik yang diketahui peneliti, tetapi peneliti 
hanya membatasi dengan pemakaian tindak tutur dalam teks drama Masuk Kantong 
Pribadi karya Suyadi San. 
 
C. Pernytaan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian dengan deskriptif kualitatif sehingga tidak 
menggunakan hipotesis penelitian. Berdasarkan kerangka teoretis dan kerangka 
konseptual di atas, maka pernyataan peneliti yaitu terdapat Tindak tutur lokusi , 















A. Lokasi dan Waktu Penelitian  
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan studi pustaka sehingga tidak dibutuhkan lokas 
khusus 
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu yang dilaksanakan dalam melakukan penelitian ini selama 
enam bulan yaitu terhitung dari bulan November 2017 sampai dengan bulan April 
2018. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini 
 
Tabel 3.1 
Rincian Waktu Penelitian 
JenisPenelitian Bulan/ Minggu 
November Desember Januari Februari Maret 
Penulisan Proposal                     
Bimbingan Proposal                     
Perbaikan Proposal                     
Seminar Proposal                     
Perbaikan Proposal                     
SuratIzinPenelitian                     
PelaksanaanPenelitia
n 
                    
Menganalisis Data                     
PenulisanSkripsi                     
BimbinganSkripsi                     
PersetujuanSkripsi                     
 
 
B. Sumber Data dan Data Penelitian 
1. Sumber data   
Sumber data adalah subjek penelitian dari mana data di peroleh. Sumber data 
ada dua macam  yaitu: 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber asli, sumber tangan pertama peneliti. Dari 
sumber data primer ini akan manghasilkan data primer yaitu data yang  langsung dan 
segera diperoleh dari sumber data oleh penyelidik untuk tujuan khusus. 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kumpulan  naskah drama 
masuk kantong pribadi karya Suyadi San,  penerbit CV. MITRA medan edisi baru, 
Medan 2016. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang berkedudukan sebagai 
penunjang penelitian. Data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh 
peneliti secara tidak langsung  melalui media perantara (diperoleh dan dicatat pihak 
lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah 
tersusun dalam arsip (data documenter) yang dipublikasikan dan yang tidak 
dipublikasikan. 
 
C.  Metode Penelitian 
Menurut Sugiyono (2016:3) “Metode diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Metode penelitian adalah 
strategi umum yang dianut dan dianalisis data yang diperlukan guna menjawab 
persoalan yang dihadapi. Pada kondisi yang alamiah, metode ini bersifat deskriftif 
sehingga datanya berupa kalimat yang dianalisis dari segi kegramatikalannya dengan 
menggunakan teori atau pendekatan tertentu. Untuk membahas permasalahan dan 
mencapai tujuan penelitian, penelitian kualitatif menggunakan strategi berpikir 
fenomenologis yang bersifat lentur terbuka serta menekankan analisisnya secara 
induktif dengan meletakkan data penelitian bukan sebagai alat pembuktian, tetapi 
sebagai modal dasar memahami fakta-fakta yang ada. 
Ghony dan Almanshur (2017: 25) Penelitian Kualitatif adalah Peneltian yang 
Menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan 
prosedur statistik atau dengan cara-cara kuantifikasi.Penelitian kualitatif dapat 
menunjukkan kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi 




D.  Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini ada variabel yang harus dijelaskan agar pembahasannya 
lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan. Variabel yang 
diteliti adalah analisis pragmatik teks drama Masuk Kantong Pribadi karya Suyadi 
San 
E.  Defenisi Oprasional Variabel Penelitian 
Defenisi Oprasional Variabel dalam penelitian sangat diperlukan karena 
kejelasan masalah  yang akan dibahas yang agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pragmatik dikatakan sebagai ilmu tentang pertuturan, konteks dan 
maknaya. 
2. Analisis pragmatik adalah analisis bagaimana fungsi tuturan dalam 
sebuah percakapan antara penutur dan mitra tutur 
3. Analisis pragmatik pada teks drama merupakan upaya untuk 
menganalisis tuturan dalam dialog teks drama masuk kantong pribadi karya Suyadi 
San , dengan menggunakan teori pragmatik. 
4. Teks drama merupakan suatu teks cerita yang dipentaskan di atas 
panggung atau tidak dipentaskan di atas panggung 
 
F.  Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti hanya membutuhkan satu data yaitu data tentang 
tindak tutur Lokusi, Ilokus dan Perlokusi dalam teks drama Masuk Kantong Pribadi 
karya Suyadi San. Untuk mendapatkan data diperlukan studi dokumentasi . Dalam 
penelitian ini studi dokumentasi yang digunakan saat ini adalah penabelan dan check 
list, dan ditambah dengan keterangan sehingga mempermudah dalam memproses 
pengumpulan data. 
 
Adapun tabel/daftar check list yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Tindak tutur ilokusi Representatif yang terdapat dalam teks 
drama masuk kantong pribadi karya Suyadi Sa 
Dialog Tindak Tutur Halaman Makna 
A.    
B.    
C.    
D.    
E.    
F.    
F . Teknik Analisi Data 
  Sugiyono (2010:244) “Melakukan analisis adalah pekerjaan yang sulit, 
memerlukan  kerja keras. Analisis memerlukan daya kreatif serta kemampuan 
intelektual yang  tinggi”. Tidak ada cara tertentu yang dapat diikuti untuk 
mengadakan analisis,  hingga setiap peneliti harus mencari sendiri metode yang 
dirasakan cocok dengan sifat     penelitiannya. 
Data penelitian ini diperoleh dengan membaca dan memahami tindak tutur 
Lokusi, Ilokusi dan Perlokusi dalam teks drama masuk kantong pribadi karya Suyadi 
san. Peneliti juga menggunakan kajian pustaka untuk melengkapi data, yaitu dengan 
membaca buku-buku referensi yang ada hubungannya dengan objek penelitian. 
Teknik analisis data dilakukan dengan analisis tabel tunggal.Analisis tabel tunggal 
adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang  lebih mudah untuk dibaca 
dan di interprestasikan. Hasil tabel akan di masukkan ke dalam bentuk yang lebih 
mudah di pahami dan di interprestasikan 
 
Gambar 1 
Diagram Alir Teknik Analisis Data 
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Keterangan: 
1. Membaca keseluruhan isi naskah  yang berjudul masuk kantong 
pribadi  karya Suyadi San. Peneliti membaca naskah  yang menjadi objek 
penelitian. 
2. Memberi tanda, mengelompokkan pemakaian jenis tindak tutur dan 
maknanya 
3. Pada tahap klasifikasi data, peneliti mengklasifikasikan data sesuai 
dengan hal-hal yang terkait dengan tindak tutur dan maknanya 
4. Penyajian hasil. Penelitian ini disajikan dengan cara menyajikan data 
berupa uraian-uraian hasil analisis tabel dalam bentuk kalimat. Uraian-uraian 
tersebut merupakan jabaran dari rumusan masalah yang dijawab oleh peneliti 
dalam bentuk deskripsi hasil penelitian. 
5. Menyimpulkan hasil penelitian. Kegiatan akhir penelitian adalah 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 A. Deskripsi Hasil Penelitian  
Pada bab ini akan dibahas data yang diperoleh melalui pengumpulan jenis-
jenis tindak tutur dalam tesk drama masuk kantong pribadi karya Suyadi San. Data 
yang dibahas adalah adanya tindak tutur lokusi Ilokusi dan Perlokusi dalam teks 
drama masuk kantong pribadi karya Suyadi San. Maka teks drama tersebut akan 
dibahas dengan pengklasifikasian jenis-jenis tindak tutur dan diuraikan berdasarkan 
makna tuturan. 
Berdasarkan teori pada bab sebelumnya dijelaskan bahwa jenis-jenis tindak 
tutur dalam pengkajian teks drama dapat diklasifikasikan ada berapa jenisi tindak 
tutur yang terdapat dalam dialog pada teks drama masuk kantong pribadi karya 
Suyadi San. Dari jenis-jenis tuturan tersebut dapat diuraikan kembali dalam bentuk 
analisis data. Dan data tersebut akan di analisi ulang mengikuti data-data yang telah 
diklasifikasikan sebagai bentuk jenis-jenis tindak tutur yang terdapat di teks drama 
masiuk kantong pribadi karya suyadi san. Untuk lebih jelasnya, dapat di lihat pada 
tabel di bawah ini. 






Tabel Analisis Data 




Dialog Tindak Tutur Halaman Makna 























C. Kak Atik: Tengok 
bapakmu badane ae 
sing keker.tapi 










risa tidak ada 
keahlian, dan tidak 
bisa manfaatkan 
























































Lokusi  52 sistem kucuran 




























Rasa syukur atas 
hilangnya lelah 
dari kantuk setelah 
tidur sejenak 












diri sendiri atas 
kekurangan dalam 
kebutuhan ekonomi 













sedang ia lakukan 
Brayan 

























kalau dapat kerja, 
pulangnya marah-
marah 



















minyak yang  naik. 
O. Subandi: 
Wah, cocok 
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 Rasa ketakutan 
S. Subandi: 













      60 
 
 
Rasa sedih atau 
kesedihan  




















Rasa marah atau 
kemarahan 





    Perlokusi 
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Rasa marah atau 
kesal 
 B. Analisis Data Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis yang telah disajikan di atas, terlihat bahwa pada 
teks drama masuk kantong pribadi karya Suyadi San terdapat jenis-jenis tindak tutur. 
Adapun makna yang terdapat dari jenis-jenis tindak tutur dalam teks drama masuk 
kantong pribadi karya Suyadi San adalah arti dari tuturan yang diucapkan atau 
maksud dari tuturan dalam dialog tersebut. 
1. Tindak Tutur Lokusi 
a. Kak atik: Untuk ada mamangmu : Tuturan yang diutarakan 
penutur bertujuan untuk menginformasikan sesuatu tanpa maksud lain. 
Penutur ingin mengungkapkan rasa syukurnya terhadap paman dari anaknya 
yang bernama risa. Bukan untuk mempengaruhin mitra tuturnya. Maka 
dengan tuturan (a) dapat diklasifikasikan sebagai tuturan lokusi yang 
bertujuan untuk menginformasikan. Karena pada tokoh kak atik dia 
mengucapkan kalimat yang mengutarakan rasa syukurnya atas pertolongan 
dari paman dari anaknya. Dengan kalimat “untung” yang berarti syukur. 
Pada dialog ini terjadi antara tokoh kak atik dengan risa sedang berdialog 
menceritakan keluh kesahnya dengan anaknya atas kelakuan suami atau 
bapaknya risa. 
b. Kak Atik: Mamangmu gak nagih-nagih: pada tuturan ini juga disebut 
tuturan lokusi. Karena si penutur memberikan informasi bahwa uang yang 
diberikan tidak diminta kembali. Maka dari itu penutur hanya menggunakan 
tuturan besifat informatif. Tuturan ini juga dapat diklasifikasikan sebagai 
tuturan lokusi. Karena pada dialog ini kak atik memberitahukan bahwa uang 
yang diberikan kepadanya tidak ada penagihan kembali. Dialog ini juga 
terdapat pada percakapan antara kak atik dengan si risa. 
c. Kak Atik: Tengok bapakmu badane ae sing keker.tapi otake engga 
eneng, gemblung: dalam tuturan ini penutur meluapkan kekesalannya 
terhadap suaminya dan memberikan informasi kepada anaknya bahwa 
bapaknya risa tidak ada keahlian, dan tidak bisa memanfaatkan badanya 
yang kekar. Tuturan ini disebut tindak tutur lokusi. Pada dialog ini juga 
terjadi antara kak atik dengan si risa. 
d. Kak Atik: Hati-hati lho kalau main tembak-tembakan: Dalam dialog 
ini si penutur memberikan informasi atau imbahuan agar tidak ceroboh 
dalam bermain tembak-tembakan. Tidak ada maksud untuk mempengaruhi 
mitra tuturnya. Tuturan ini juga disebut tindak tutur lokusi, karena tokoh 
kak atik hanya memberitahukan akan bahayanya dalam bermain tembak-
tembakan. 
e. Salamah: Capek kali tadi di jalan: si penutur memberikan informasi 
bahwa dalam perjalanan, tokoh salamah mengalami kecapean. Tuturan ini 
disebut tindak tutur lokusi. Dalam tuturan ini si tokoh tidak ada maksud 
lain, atau bermaksud menggunakan tindak tutur ilokusi. Karena pada dialog 
ini penutur hanya memberitahukan atas lelahnya dalam perjalanan. 
f. Subandi: BLT ini bisa sebagai pengganti minyak: tuturan ini juga 
disebut sebagai suatu informasi kepada mitra tutur. Bahwa si tokoh bernama 
subandi bermaksud memberikan  ilmu pengtahuannya atas pembahasan 
tentang BLT kepada mitra tuturnya, bahwa dana bantuan yang diberikan 
bisa untuk menutupi biaya kenaikan minyak. Dan tidak ada sama sekali  
maksud tindakan kepada mitra tuturnya. Maka dari itu tuturan dalam dialog 
ini disebut tindak tutur lokusi. 
g. Bang Fajar: Aduuuch…BLT bikin pusing ae: Informasih atas 
keresahan yang diterima oleh tokoh bang fajar dikategorikan sebagai tuturan 
lokusi. Makna dari tuturan itu adalah ketidaktahuannya atas sistem kucuran 
dana bantuan yang mengakibatkan rasa pusing. Bentuk tuturan ini bersifat 
informatif. Dan, pada dialog ini penutur tidak ada maksud tertentu pada 
mitra tuturnya. 
h. Subandi: Sekarang Negara hukum: pada dialog ini si tokoh bernama 
subandi memberikan informasi atas pengetahuannya tentang Negara 
bersistem hukum kepada mitra tuturnya. Atau informasi terhadap status 
hukum dalam bernegara. Tuturan ini disebut tindak tutur lokusi. 
i. Salamah: Alhamdulliah, aku sudah dapat tidur sejenak. Dalam dialog 
ini si tokoh mengucapkan rasa syukur atas hilangnya lelah dan kantuk 
setelah tidur sejenak, dan si penutur menginformasikan atas apa yang 
dialaminya. 
j. Kak Atik: Rakyat miskin seperti kakak ini: tuturan ini bersifat 
informatif. Dikarenakan pada dialog ini bahwa si tokoh memberikan 
informasi atas status sosial yang dia miliki. Tuturan ini adalah tindak tutur 
lokusi. 
k. Kak Atik: Aku Cuma jadi babu cucian di Brayan: tindak tutur ini 
sebagai suatu informasi bahwa tokoh tersebut adalah seorang pembantu 
rumah tangga yang sehari-hari mencuci dia kediaman orang, yang diupah 
sesuai dengan apa yang dikerjakannya. 
l. Kak Atik : Dapatnya cuma seratus: tindak tutur ini dikategorikan 
sebagai tindak tutur lokusi. Karena si tokoh memberikan informasi atas 
upah yang dia terima dalam pekerjaannya. Bentuk tuturan ini adalah tindak 
tutur lokusi. 
m. Risa: Nani kalau dapat kerja pulangnya marah-marah.: tuturan yang di 
ucapkan oleh risa dalam dialog ini adalah suatu informasi kepada ibunya 
bahwa ayahnya pulang kerja marah-marah.  
n. Bang Jafar: Mana bisa kemana-mana, apa-apa naik. Gara-gara minyak 
naik. Bentuk tuturan ini disebut juga sebagai tuturan lokusi karena dialog ini 
bersifat informatif. Karena pada dialog ini sang tokoh mengungkapkan 
kekecewaannya terhadap harga minyak yang menjulang tinggi. Maka 
tuturan yang terdpat pada dialog ini adalah tuturan ilokusi. 
 
Pada analisis ini dapat diuraikan secara klasifikasi bahwa tindak tutur lokusi 
terdapat dalam sebuah teks drama masuk kantong pribadi karya suyadi san. Dengan 
demekian penjabaran atas hasil analisis data yang mencakup tindak tuturan lokusi 
juga dituliskan makna dari tuturan lokusi yang bersifat deskriftif.  
 
 
2. Tindak Tutur Ilokusi 
o. Subandi: wah, cocok juga kopi ini: dalam tindak tutur ilokusi, bahwa 
si penutur memberikan informasi kepada mitra tutur bermaksud agar si 
mitra tutur melakukan suatu tindakan atas dari tuturan yang diucapkan oleh 
si penutur. Maka dalam dialog (n) mitra tutur melakukan suatu tindakan atas 
tuturan oleh si penutur. Makna dari dialog penutur adalah adanya keinginan 
penutur untuk meminum kopi, maka mitra tutur akan merespon dengan 
membuat segelas kopi untuk si penutur. 
 
Pada analisis ini dapat diuraikan secara klasifikasi bahwa tindak tutur Iokusi 
terdapat dalam sebuah teks drama masuk kantong pribadi karya suyadi san. Dengan 
demikian penjabaran atas hasil analisis data yang mencakup tindak tuturan Ilokusi 
juga dituliskan makna dari tuturan Ilokusi yang bersifat deskriftif. 
 
3. Tindak tutur perlokusi 
p. Kak Atik: Dasar Gemblung :Tuturan (o) dapat di analisis dari segi 
ilokusi, bisa berarti rasa marah, yang berarti si mitra tutur melalukan 
kesalahan. Sedangkan dari perlokusinya, dapat membuat si pendengarnya 
merasa bersalah kepada penutur. Tuturan ini mempunya daya efek bagi si 
pendengarnya. 
q. Risa: Sampai lebaran begini, juga gak kerja-kerja: tuturan ini dapat 
dianalisa dari segi ilokusi bahwa si mitra tutur harus bekerja atau 
mendapatkan pekerjaan. Dari tindak tutur perlokusinya, tuturan mempunyai 
daya efek bagi si pendengarnya. Maka efek yang diterima mitra tuturnya 
rasa terharu. 
r. Subandi: tidak bisa bang, kita harus melapor ketidakbenaran ini. 
tuturan ini dinyatakan sebagai tindak tutur perlokusi karena tuturan ini 
memiliki daya efek bagi si pendengar. Dan makna tuturan ini bahwa si 
tokoh (Subandi) menyatakan pendapatnya bahwa ketidakbenaran yang 
sedang terjadi harus segera di laporkan. Maka efek yang diterima mitra tutur 
adalah rasa ketakutan 
s. Subandi: BLT itu ditujukan kepada rakyat. Tuturan ini dinyatakan 
sebagai tinak tutur perlokusi karena tuturan ini memeliki daya efek bagi si 
pendengarnya. Di karenakan tuturan perlokusi berisifat informatif yang 
memiliki daya efek bagi si pendengarnya. Dan efek yang dialami mitra 
tutur adalah rasa sedih atau kesedihan 
t. Kak atik: Diomei aban dino juga kue gak ngerti-ngerti, payee. Tuturan 
ini dinyatakan sebagai tindak tutur perlokusi. Karena memiliki efek bagi 
pendengarnya. Dikarenakan tuturan perlokusi bersifat informatif yang 
memiliki daya efek bagi si pendengarnya. Dan efek yang diterima oleh si 
mitra tutur adalah rasa marah atau kemarahan. 
u. Salamah: Bantuan langsung tewas: tuturan ini dinyatakan sebagai 
tindak tutur perlokusi. Karena memiliki efek bagi pendengarnya. 
Dikarenakan tuturan perlokusi bersifat informatif yang memiliki daya efek 
bagi si pendengarnya. Dan efek yang diterima oleh si mitra tutur adalah 
rasa bingung atau kebingungan. 
v. Kak Atik: Jangan disalake pemerentah. Iku wis tugase. Sekarang kita 
iki sing iso kerjo opo ora?: tuturan ini dinyatakan sebagai tindak tutur 
perlokusi. Karena memiliki efek bagi pendengarnya. Dikarenakan tuturan 
perlokusi bersifat informatif yang memiliki daya efek bagi si 
pendengarnya. Dan efek yang diterima oleh si mitra tutur adalah rasa 
marah atau kesal. 
 
Pada analisis ini dapat diuraikan secara klasifikasi bahwa tindak tutur 
perlokusii terdapat dalam sebuah teks drama masuk kantong pribadi karya suyadi san. 
Dengan demikian penjabaran atas hasil analisis data yang mencakup tindak tuturan 
perlokusi juga dituliskan makna dari tuturan perlokusi yang bersifat deskriftif. 
 
C. Jawaban  Penelitian 
Sesuai dengan jawaban penelitian, maka peneliti memberikan jawaban atas 
pernyataan tersebut. “Dalam teks drama masuk kantong pribadi karya suyadi san 
terdapat beberapa jenis-jenis tindak tutur dalam dialoq tersebut.”. dari beberapa dialog 
dapat diklasifikasikan antara tindak tutur lokusi, ilokusi dan perlokusi dalam analisis 
data tersebut. Maka dari itu peneliti mendapati tuturan-tuturan yang terdapat di dialog 
teks drama masuk kantong pribadi karya Suyadi San tergolong dari tindak tutur 




D. Diskusi Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam teks drama masuk kantong 
pribadi karya Suyadi San terdapat jenis-jenis tuturan yang dalam setiap dialog yang 
diperankan oleh tokoh-tokoh dalam teks drama tersebut. Maka hasil dari penelitian ini 
adalah terdapat tindak tutur atau tuturan yang memeiliki jenis-jenis diantaranya 
Lokusi, Ilokusi dan Perlokusi. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Saat melaksanakan penelitian ini, tentunya peneliti masih mengalami 
keterbatasan dalam berbagai hal. Keterbatasan dari diri peneliti sendiri yaitu 
keterbatasan dalam ilmu pengetahuan, kemampuan material, kesulitan pengumpulan 
data yang peneliti hadapi saat mulai menggarap proposal hingga skripsi ini. Hal 
lainnya yaitu saat mencari buku yang relevan dengan penelitian yang dilakukan serta 
merangkai kata demi kata. Karena pada penelitian ini peneliti harus menguraikan 
kembali data yang sudah di analisis kedalam bentuk kalimat dan juga 











Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian ini membuktikan 
bahwa terdapat jenis tindak tutur. Dalam teks drama masuk kantong pribadi karya 
suyadi san terdapat beberapa tindak tutur dalam dialog tersebut. Tuturan  yang 
mendominan banyak dalam teks drama tersebut adalah tuturan lokusi. Teks drama 
tersebut juga memiliki  tuturan lokusi, tuturan Ilokusi dan  tuturan perlokusi. Hasil 
tersebut mengidentifikasikan bahwa pada teks drama masuk kantong pribadi karya 
suyadi san memiliki jenis-jenis tuturan yang terdiri dari tuturan lokusi, ilokusi dan 
perlokusi yang disertai makna atau maksud dalam tuturan tersebut 
B. Saran  
Melihat dari apa yang telah dibicarakan mulai dari kata pengantar hingga 
kesimpulan, bahwa penguraian tentang tindak tutur dalam teks drama masuk kantong 
pribadi karya suyadi san. Oleh karena itu, beberapa saran disampaikan sebagai 
berikut: 
1. Pentingnya dalam proses pembuatan teks drama harus sesuai dengan unsur-
unsur intrinsik teks drama 
2. Setiap dialog yang terdapat dalam teks drama harus memiliki tindak 
tuturan agar ada pembeda dalam maksud dan makna tuturan 
3. Dalam pembuatan teks drama akan lebih baiknya menggunakan bahasa 
Indonesia. Tidak memperbanyak dialek. 
4. Dianjurkan kepada para calon-calon penenliti agar dapat melaksanakan 
penelitian lebih lanjut, untuk mengetahui besarnya partisipasi masing-
masing faktor yang lain yang terdapat teks drama masuk kantong pribadi 
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